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Abstract:  The main objective of this research is to create a product of flipped classroom model based 

on technology literacy in teaching anecdote text writing that is feasible from the 

perspectives of both experts and users. To create the product, this research was carried 

out using the research and development (R&D) method, which consisted of ten stages of 

research. The participants in this study were 5 expert validators, 5 teachers, and 105 high 

school students in Bandung Regency. The research data were analyzed using qualitative 

and quantitative descriptive approaches. The results of this study indicate that the learning 

model developed received a very good assessment from the expert validators in terms of 

model design indicators, learning media, and learning evaluations. Based on the 

responses of the teachers as users, the flipped class model based on digital literacy to 

teach anecdote text writing was in very good qualifications in terms of practicality, 

attractiveness, suitability, and usefulness of learning model. The student responses to the 

developed model were also considered very feasible in terms of attractiveness, 

practicality, and usefulness indicators. Based on those facts, the flipped classroom 

learning model based on digital literacy is feasible to be applied in teaching anecdote text 

writing. 

Keywords: digital literacy, flip classroom model, teaching writing, anecdote text 

 

Abstrak : Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk berupa model kelas terbalik 

berbasis literasi teknologi dalam pembelajaran menulis anekdot yang layak baik dari ahli 

maupun pengguna. Untuk menghasil produk tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) yang mencakup sepuluh 

tahapan penelitian. Partisipan dalam penelitian ini adalah 5 orang validator ahli, 5 orang 

guru, dan 105 siswa SMA di Kabupaten Bandung. Data hasil penelitian diolah secara 

kualitatif dan kuantitatif deskriptif.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan penilaian sangat baik berdasarkan 

validator ahli baik ditinjau dari indikator desain model, media pembelajaran, maupun 

evaluasi pembelajaran. Berdasarkan tanggapan guru sebagai pengguna, model kelas 

terbalik berbasis literasi digital dalam pembelajaran menulis teks anekdot berada pada 

kualifikasi sangat layak baik ditinjau dari indikator kemudahan, kemenarikan, kesesuaian, 

maupun kemanfaatan model pembelajaran.  Tanggapan siswa terhadap model yang 

dikembangkan juga dinilai sangat layak ditinjau dari indikator kemenarikan, kemudahan, 

dan kebermanfaatan. Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran kelas terbalik berbasis 

literasi digital layak untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis teks anekdot. 

Kata Kunci : literasi digital, model kelas terbalik, pembelajaran menulis, teks anekdot 
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Pendahuluan 

Permasalahan dalam pembelajaran 

merupakan sebuah keniscayaan. Hal ini 

pada dasarnya merupakan dorongan bagi 

guru untuk senantiasa mengembangkan 

kompetensi sebagai seorang tenaga 

profesional. Kemampuan reflektif ini 

merupakan modal dasar yang sangat penting 

untuk menjadi guru pada abad literasi. Atas 

dasar inilah banyak orang sepakat bahwa 

ciri utama guru yang profesional adalah 

guru yang reflektif (Pollard, et al., 2014).  

Pembelajaran menulis juga 

memerlukan guru yang reflektif. Dalam 

mengajarkan menulis seyogianya guru 

mampu menemukan berbagai masalah. 

Berbagai masalah yang terjadi dalam 

pembelajaran menulis cukup kompleks. 

Beberapa permasalahan tersebut di 

antaranya berkenaan dengan (1) pemilihan 

tema, (2) pengembangan ide menulis, (3) 

inspirasi untuk mengembangkan tulisan, (4) 

aturan ketatabahasaan, (5) minimnya 

kepemilikan kosakata, (6) lemahnya 

pemahaman atas kaidah teks, (7) kesantunan 

berbahasa, dan (8) pemilihan kata atau diksi 

(Lubis, Gusmaiti, & Nasution, 2020; ; 

Monika & Afnita,2018; Sholekah &  

Nuryatin, 2016). 

Berbagai permasalahan di atas muncul 

atas akar masalah yang beragam. Beberapa 

hal yang dianggap menjadi akar masalah 

bagi pembelajaran menulis antara lain 

ketidakefektifan cara belajar; minimnya 

waktu pembelajaran; minat menulis yang 

lemah; lemahnya balikan dari guru; 

keterbatasan sumber untuk menulis; dan 

keterbatasan waktu latihan menulis dan 

aktivitas menulis itu sendiri (Huy, 2015). 

Dua poin penting dari hal di atas adalah 

berkenaan aspek alokasi waktu dan 

kurangnya sumber belajar yang dapat 

digunakan sebagai materi pembelajaran 

(Lestari, Suwandi, & Hastuti, 2015).  

 Masalah alokasi waktu sebagai akar 

masalah rendahnya kemampuan siswa 

menulis berkenaan dengan dua hal. Hal 

pertama berkenaan dengan keterbatasan 

waktu bagi siswa untuk berlatih menulis. 

Hal yang kedua berkenaan dengan 

keterbatasan siswa menulis pada saat 

pembelajaran. (Ariningsih, Sumarwati, &  

Saddhono, 2012; Sari, Syahrul, & Rasyid, 

2018)).  

Berdasarkan akar masalah tersebut, 

perlu upaya menciptakan pembelajaran yang 

mampu memfasilitas siswa menulis baik 

latihan menulis maupun praktik menulis. 

Pembelajaran ini diharapkan pula 

meminimalisasi akar masalah yang kedua 

yakni keterbatasan sumber yang dapat 

dijadikan bahan ajar menulis. Menilik hal 

tersebut, salah satu solusi yang dianggap 

tepat adalah penggunaan model 

pembelajaran yang tepat yakni yang kaya 

sumber dan longgar dalam segi waktu. 

Model dipilih berkenaan model merupakan 

desain yang paling utuh untuk 

melaksanakan pembelajaran. 

Model pembelajaran yang 

menyediakan sumber dan waktu yang luas 

masih sangat jarang. Beberapa model yang 

ada rata-rata selalu berbenturan dengan 

alokasi pembelajaran yang disediakan. 

Berkenaan dengan hal ini, harus ada 

terobosan pengembangan model 

pembelajaran melalui perkawinan antara 

model maupun model dengan mode 

pembelajaran. Berkenaan dengan mode 

(manajemen) pembelajaran yang diyakini 

keleluasaan waktu adalah mode belajar 

flipped classroom atau kelas terbalik.  

Kelas terbalik merupakan manajemen 

/ mode pembelajaran yang memutarbalikkan 

kegiatan belajar tradisional yang 

menekankan pembelajaran teoretis 

dilakukan di ruang kelas menjadi 

dilaksanakan di rumah. Kegiatan belajar di 

rumah yang biasanya hanya untuk 

mengerjakan tugas tertentu diubah menjadi 

belajar materi dan mengerjakan penilaian 

(Bergmann & Sam, 2012; Lie, 2016). 

Berdasarkan konsep ini, siswa akan 

memiliki waktu luang untuk mempelajari 

materi dan mengerjakan penilaian. Dalam 
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konteks pembelajaran menulis, siswa akan 

leluasa latihan menulis dan praktik menulis. 

Penggunaan mode pembelajaran kelas 

terbalik telah terbukti meningkatkan 

kemampuan belajar siswa jika dibandingkan 

atau tidak dibandingkan dengan kelas yang 

dikemas secara tradisional (Supriati & 

Febriani, 2021; Rufaida & Muassomah 

2021; Rohmadoni, 2017, Julinar & Yusuf, 

2019; Unruh, Peters & Willis, 2016; dan 

Jitjumnong and Suksakulchai, 2019). Selain 

mampu meningkatkan kemampuan belajar 

siswa, penggunaan mode kelas terbalik juga 

dapat mengembangkan kreativitas dan 

motivasi belajar siswa (Mubarok, 2017; dan 

Jiao, 2021). 

Sebagai mode pembelajaran yang 

relatif baru, penggunaan mode belajar kelas 

terbalik dipandang positif oleh para guru 

dan siswa sehingga keberadaannya dianggap 

sebagai sebuah inovasi dalam dunia 

pendidikan (Leicht, Zappe, Messner, & 

Litzinger, 2012 & Green, Banas & Perkins, 

2017). Ditinjau dari aspek gender, 

penggunaan kelas terbalik juga berdampak 

baik terhadap aktivitas belajar siswa laki-

laki maupun siswa perempuan (Rahayu, 

2017). Penggunaan kelas terbalik yang 

senantiasa melibatkan penggunaan teknologi 

juga dipandang berefek positif terhadap 

peningkatan daya saing anak bangsa di era 

revolusi industri 4.0 (Nurhadiat & 

Syakdiyah, 2019). 

Penerapan kelas terbalik sebagai mode 

pembelajaran tentu saja melibatkan 

penggunaan media teknologi. Pemaduan 

kelas terbalik dengan berbagai macam 

media berbasis teknologi tersebut di 

antaranya menggunakan video 

(Khoirotunnisa & Irhadtanto, 2020), 

menggunakan media grafis (Sethiawan, 

Asri, & Putra, 2014), menggunakan moodle 

(Wibowo, 2019), dan bahkan ada yang 

menggunakan multimedia (Antari, Sujana & 

Wiarta, 2013). Sejalan dengan penggunaan 

aplikasi teknologi tersebut, mode kelas 

terbalik cocok pula digunakan dalam 

kondisi pandemi sebagaimana sekarang ini 

(Fajri, Suryadi, & Anggraeni, 2021). 

Sejalan dengan berbagai keunggulan 

tersebut, mode pembelajaran kelas terbalik 

dipandang menarik untuk dikembangkan 

sebagai model pembelajaran. Upaya 

pengembangan ini tentu saja dengan 

melakukan sejumlah modifikasi baik 

dilakukan dengan dipandukan dengan model 

pembelajaran lain (Limbong, 2016) ataupun 

dipadukan dengan platform komputer 

(Chen, 2021; Sakti, et al, 2020; & Li, 

Zhang, Hu, 2018).  

Berdasarkan uraian di atas, mode 

pembelajaran kelas terbalik pun dapat 

digunakan dalam pembelajaran menulis 

anekdot. Hal ini sejalan dengan kenyataan 

bahwa teks anekdot sangat bertemali erat 

dengan penggunaan teknologi (Jayanti & 

Rahayuningsih, 2020). Namun demikian, 

agar lebih tepat konsep kelas terbalik bukan 

hanya digunakan sebagai bentuk manajemen 

kelas melainkan sebagai model 

pembelajaran. Sejalan dengan tersebut, 

penelitian ini memiliki tujuan utama untuk 

menghasilkan sebuah produk berupa model 

pembelajaran kelas terbalik berbasis literasi 

digital dalam pembelajaran menulis teks 

anekdot pada siswa SMA. 

     

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (resarch and 

development) (Borg & Gall, 2003). Prosedur 

penelitian dan pengembangan pada 

penelitian ini berpedoman pada langkah-

langkah Dick, Carey,  & Carey. Berdasar 

pada pedoman pengembangan desain sistem 

pembelajaran Dick, Carey, & Carey (2015), 

secara prosedural penelitian ini dilakukan 

dengan langkah pengembangan dari tahap 

analisis kebutuhan sampai tahap validasi. 

Partisipan dalam penelitian ini  secara 

umum dibagi ke dalam tiga kategori yakni 

partisipan analisis kebutuhan, ahli dan 

pengguna. Partisipan analisis kebutuhan 

adalah para guru bahasa Indonesia di 

Kabupaten Bandung sebanyak 10 orang. 
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Dalam uji validasi partisipan penelitian ini 

adalah lima orang ahli, yakni ahli dua orang 

desain model pembelajaran, dua orang ahli 

media pembelajaran, dan satu orang ahli 

evaluasi pembelajaran. Seluruh ahli yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah pada 

dosen pada program studi terkait. Dalam uji 

penggunaan dan keefektifan partisipan yang 

terlibat adalah 5 orang guru bahasa 

Indonesia dan 105 siswa SMA di Kabupaten 

Bandung Jawa Barat. 

 Instrumen penelitian berupa 

pedoman wawancara dan kuesioner 

digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Indikator yang digunakan untuk 

penilaian para ahli meliputi desain model, 

media pembelajaran, maupun evaluasi 

pembelajaran. Indikator yang digunakan 

untuk mengumpulkan tanggapan guru 

sebagai pengguna antara lain indikator  

kemudahan, kemenarikan, kesesuaian, dan 

kemanfaatan. Siswa sebagai pengguna 

memerikan tanggapan berdasarkan indikator 

kemenarikan, kemudahan, dan 

kebermanfaatan. 

Data hasil penelitian ini diolah secara 

kualitatif dan kuantitatif. Pengolahan data 

dengan teknik kualitatif digunakan untuk 

mengolah data hasil wawancara. Data yang 

diolah dengan teknik kuantitatif adalah data 

dari hasil kuesioner. Teknik statistika 

deskriptif dan persentase digunakan untuk 

mengolah data hasil angket dari guru dan 

siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan metode penelitian yang 

digunakan, data hasil penelitian yang 

dipaparkan adalah gambaran proses 

pengembangan model. Proses 

pengembangan model dalam penelitian ini 

digambarkan dalam 10 langkah sebagai 

berikut.  

Berdasarkan tahap analisis tujuan, 

didapatkan bahwa model ini dikembangkan 

dengan tujuan untuk melaksanakan 

pembelajaran yang berfokus pada 

ketercapaian kompetensi dasar 

menganalisis kaidah teks anekdot, 

menafsirkan makna teks, dan menulis 

teks anekdot. Berdasarkan analisis 

pembelajaran diketahui bahwa pembelajaran 

dengan mode kelas terbalik belum pernah 

dilaksanakan dan penggunaan media 

berbasis pembelajaran pun jarang digunakan 

di sekolah. Padahal berdasarkan analisis 

karakteristik siswa, sebagian siswa telah 

mahir berteknologi.  

Tahap kedua adalah menentukan 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai adalah siswa mampu 

menganalisis kaidah teks anekdot, 

menafsirkan makna teks, dan menulis 

teks anekdot. Berdasarkan tujuan ini, 

penilaian yang tepat dikembangkan dalam 

pembelajaran adalah penilaian pengetahuan 

berjenjang analisis (C4) tentang struktur dan 

kebahasaan teks anekdot, penilaian 

pengetahuan berjenjang evaluasi (C5) 

tentang menafsir makna teks anekdot, dan 

penilaian keterampilan berjenjang mencipta 

(C6) tentang menulis teks anekdot. 

Merujuk pada rasionalisasi rancangan 

model, peneliti kemudian mendesain sebuah 

model pembelajaran guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang dibidik. Model yang 

dikembangkan adalah model kelas terbalik 

yang diberikan basis literasi digital. Literasi 

digital yang dijadikan basis dari model ini 

berdasarkan relevansi model kelas terbalik 

yang menggunakan perangkat digital dalam 

penerapannya. Selain itu, teks anekdot 

merupakan teks yang paling banyak 

dijumpai di media sosial berbentuk digital.  

Pada tahap ini ditetapkan sejumlah 

aktivitas pembelajaran baik sesi sebelum 

kelas, sesi dalam kelas, dan sesi setelah 

kelas. Pada masing-masing sesi ditetapkan 

sintak yang harus dilakukan siswa. Sesi 

sebelum kelas bertujuan menumbuhkan 

pemahaman siswa terhadap materi. Sesi  

dalam kelas ditujukan agar siswa 

memantapkan pemahaman materi dan 

praktis menulis. Sesi setelah kelas ditujukan 

untuk menilai kemampuan siswa menulis 

sekaligus sebagai pengayaan dan 

http://dx.doi.org/10.29300/disastra.v4i1.5435


Volume 4, Nomor 1, Januari 2022  

ISSN 2655-3031 (P), 2655-7851 (O) 

DOI: http://dx.doi.org/10.29300/disastra.v4i1.5435 

101 
Elvan Yudianda,  Isah Cahyani,  Yunus Abidin  

Model Pembelajaran Kelas Terbalik Berbasis Literasi Digital: Studi Pengembangan untuk 

Pembelajaran Menulis Teks Anekdot  

pendalaman. Grand desain model kelas 

terbalik berbasis literasi digital dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot tersaji 

dalam gambar 1 sebagai berikut. 

 

Tahap selanjutnya adalah memilih 

bahan ajar. Sebelum memilih bahan ajar, 

peneliti menelaah terlebih dahulu tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Setelah 

memilih materi untuk mencapai tujuan 

tersebut, langkah selanjutnya adalah 

menentukan sumber bahan ajar. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan 

guru-guru bahasa Indonesia di Kabupaten 

Bandung, mereka serentak mengatakan 

bahwa buku siswa yang digunakan adalah 

buku siswa bahasa Indonesia 

SMA/MA/SMK/MK cetakan keempat tahun 

2017. Setelah materi terkumpul langkah 

selanjutnya adalah merancang bahan ajar 

berbasis teknologi digital baik video 

eksplainer, animasi motion graphic, maupun 

ppt interaktif, dan info grafis.  

Tahap berikutnya dalam 

pengembangan model adalah tahap evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif terhadap 

model yang dikembangkan. Tahap formatif 

dilakukan dengan melalui penilaian model 

berdasarkan pendapat dan penilaian pada 

ahli. Ahli yang dipilih adalah pakar bidang 

desain/model pembelajaran, pakar bidang 

media pembelajaran, dan pakar bidang 

evaluasi.  

Berdasarkan indikator model 

pembelajaran dikembangkan 19 kriteria 

yang dinilai oleh para ahli. Hasil penilaian 

Sintak

s 

1. Sesi Sebelum 

Kelas 

3. Sesi setelah  

Kelas 

Memirsa Video 

Eksplainer 

Evaluasi  

Pembelajaran 

Siswa 

mengunggah 

tugas ke 

Google Forms 

Literasi Digital Visual Audio-

visual 

2. Sesi dalam 

Kelas 

Apersepsi dan 

tanya jawab 

Memirsa 

Animasi 

Membaca PPT 

dan Infografis 

Diskusi 

kelompok 

Presentasi 

Menyimpulkan 

pembelajaran 

Gambar 1 Desain Model Pembelajaran 
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para ahli/pakar tersebut adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 1 Hasil Penilaian Model Ditinjau dari 

Indikator Desain Model 

Kriteria Jumlah Persentase Kategori 

1 23 92% SL 

2 24 96% SL 

3 24 96% SL 

4 25 100% SL 

5 24 96% SL 

6 25 100% SL 

7 22 88% SL 

8 24 96% SL 

9 24 96% SL 

10 23 92% SL 

11 25 100% SL 

12 24 96% SL 

13 24 96% SL 

14 23 92% SL 

15 25 100% SL 

16 25 100% SL 

17 24 96% SL 

18 23 92% SL 

19 24 96% SL 

Ket. SL = Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, ditinjau 

dari indikator desain model, dikembangkan 

19 kriteria penilaian model. Seluruh kriteria 

dinilai memiliki kategori sangat layak. 

Berdasarkan hal ini, model yang 

dikembangkan layak digunakan dalam 

pembelajaran ditinjau indikator desain 

model pembelajaran. 

Penilaian berdasarkan indikator media 

pembelajaran, dikembangkan 16 kriteria 

penilaian. Hasil penilaian terhadap 16 

kriteria ini disajikan dalam tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2 Hasil Penilaian Model Ditinjau dari 

Indikator Media Pembelajaran 

Kriteria Jumlah Persentase Kategori 

1 25 100% SL 

2 25 100% SL 

3 25 100% SL 

4 25 100% SL 

5 25 100% SL 

6 25 100% SL 

7 25 100% SL 

8 25 100% SL 

9 25 100% SL 

10 25 100% SL 

11 25 100% SL 

12 25 100% SL 

13 25 100% SL 

14 25 100% SL 

15 25 100% SL 

16 25 100% SL 

Ket. SL = Sangat Layak 

 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 

semua penilaian sepat bahwa model 

pembelajaran yang dikembangkan sangat 

layak ditinjau dari media yang 

dikembangkan untuk melengkapi model 

tersebut. Hal ini dapat dipahami karena 

model pembelajaran yang dikembangkan 

didukung oleh empat jenis media yang 

menunjang literasi digital siswa. 

Penilaian berdasarkan indikator 

evaluasi pembelajaran, dikembangkan 11 

kriteria penilaian. Hasil penilaian terhadap 

11 kriteria ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2 Hasil Penilaian Model Ditinjau dari 

Indikator Media Pembelajaran 

Kriteria Jumlah Persentase Kategori 

1 24 100% SL 

2 24 100% SL 

3 25 100% SL 

4 23 100% SL 

5 23 100% SL 

6 24 100% SL 

7 23 100% SL 

8 25 100% SL 

9 25 100% SL 

10 25 100% SL 

11 25 100% SL 

Ket. SL = Sangat Layak 

 

Ditinjau dari indikator evaluasi, model 

pembelajaran yang dikembangkan pun 
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dinilai sempurna. Hal ini didasarkan atas 

kenyataan bahwa evaluasi yang 

dikembangkan dalam model ini berorientasi 

pada penilaian berpikir tingkat tinggi dan 

lengkap mencakup penilaian pengetahuan 

dan penilaian keterampilan. 

Langkah terakhir yang dilakukan 

adalah menilai model dengan menggunakan 

evaluasi sumatif. Penilaian ini dilakukan 

dengan cara mengujicobakan model secara 

langsung di lapangan. Penilaian dilakukan 

oleh guru dan siswa sebagai pengguna 

model. 

Berdasarkan penilaian guru sebagai 

pengguna digunakan 4 indikator dengan 10 

kriteria. Hasil tanggapan guru dapat 

dinyatakan sebagai berikut.  

 

Tabel 3 Hasil Tanggapan Guru terhadap  

Model Kelas Terbalik  

Aspek Jumlah Persentase Kategori 

1. 25 100% SL 

2. 25 100% SL 

4. 25 100% SL 

10. 24 96% SL 

3. 24 96% SL 

5. 24 96 SL 

6. 24 96 SL 

8. 24 96 SL 

9. 24 96 SL 

7 25 100% SL 

Ket. SL = Sangat Layak 

 

Berdasarkan 10 kriteria, guru 

memandang model yang dikembangkan 

telah lengkap, bermanfaat, dan fungsional. 

Model dianggap telah memenuhi tuntutan 

pelaksanaan pembelajaran dan guru sebab 

dari tujuan sampai bahan ajar telah ada dan 

tinggal mengaplikasikannya di dalam 

pembelajaran. Penggunaannya pun cukup 

sederhana dan mampu guru kuasai. 

Tanggapan terakhir adalah tanggapan 

siswa sebagai pengguna. Terhadap siswa 

diajukan 3 indikator yang dikembangkan 

menjadi 10 kriteria penilaian. Hasil 

tanggapan siswa dinyatakan sebagai berikut. 

 

Tabel 4 Hasil Tanggapan Siswa terhadap 

Model Kelas Terbalik 

Aspek Jumlah Persentase Kategori 

1. 454 86% SL 

2. 441 84% L 

3. 419 80% L 

4. 428 82% L 

5 424 81% L 

6 458 87% SL 

7 439 84% L 

8 465 89% SL 

9 451 86% SL 

10 441 84% L 

Ket. SL = Sangat Layak  L= Layak 

 

Model pembelajaran kelas terbalik 

berbasis literasi digital yang dikembangkan 

telah berhasil memotivasi siswa untuk 

belajar. Semua siswa sangat antusias 

menggunakan model ini. Penggunaan 

teknologi digital dan keleluasaan waktu 

untuk mengerjakan tugas menulis adalah 

daya tarik yang utama sehingga siswa 

merasa model ini menarik dan bermanfaat 

untuk digunakan.  

Model yang dikembangkan dalam 

penelitian ini pada dasarnya model 

pembelajaran yang mengubah konsep 

kegiatan pembelajaran tradisional yang 

biasanya dilaksanakan di dalam kelas, 

diubah menjadi dilaksanakan di rumah. 

Dengan demikian, pembelajaran di rumah 

yang biasanya hanya mengerjakan tugas 

diganti dengan kegiatan mempelajari materi 

dan melaksanakan evaluasi. Tugas dan 

latihan menulis justru dilakukan di sekolah. 

Dengan kata lain model ini membalik 

pembelajaran tradisional yang lazim 

dilakukan.  

Model ini dikembangkan dengan basis 

literasi digital dengan tujuan siswa mampu 

mencari, menemukan, memilah serta 

memahami informasi dengan tepat. Model 

ini dirancang guna mengarahkan siswa 

untuk belajar secara mandiri dan kelompok 

dengan memanfaatkan teknologi dengan 

tepat. Pengemasan model yang demikian 

sejalan dengan Moffett (2015) yang 
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menyatakan kelas terbalik mampu 

meningkatkan kemampuan siswa jika model 

ini dikemas dengan memerhatikan berbagai 

keragaman siswa.  

Model kelas terbalik dalam penelitian 

ini dirancang untuk membantu siswa  

belajar secara mandiri dan kelompok dalam 

keterampilan menulis teks anekdot. Ada tiga 

tahapan dalam model kelas terbalik ini yang 

masing-masing tahapan tentu memiliki 

fungsinya masing-masing. Perbedaan fungsi 

pada masing-masing sesi ini diharapkan 

semakin menambah pengetahuan dan 

keterampilan siswa. 

Pada tahap sesi sebelum kelas siswa 

memirsa berbagai media digital yang telah 

siapkan dan dikirimkan oleh guru seminggu 

sebelum kegiatan pembelajaran di kelas. 

Pada sesi ini siswa untuk mencatat hal 

penting atau hal yang tidak dipahaminya. 

Sesi sebelum kelas sangat penting terutama 

untuk mematahkan anggapan selama ini 

yang menyatakan alokasi waktu 

pembelajaran terasa kurang cukup 

mengingat alokasi waktu lebih lama pada 

materi bukan pada praktik menulis (Lubis, 

Syahrul, & Juita, 2015). Sesi sebelum kelas 

juga memberikan kesempatan untuk siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

terhadap materi yang mereka pelajari 

(Nurpianti, Sutrisno, & Wijaya 2019; 

Hadyanta, Suwatra & Sudiana, 2013) 

Tahap sesi dalam kelas merupakan inti 

dari model ini. Siswa yang telah dibekali 

dengan materi dalam bentuk digital 

selanjutnya melakukan kegiatan tanya 

jawab, diskusi kelompok, menulis, dan 

presentasi. Dengan penerapan sesi dalam 

kelas dalam model ini, waktu tatap muka 

dapat diefektifkan sebaik mungkin sehingga 

hasil belajar siswa meningkat (Muilisa & 

Pernanda, 2020). 

Tahap ketiga adalah sesi setelah kelas 

yaitu evaluasi yang dilakukan dengan 

perantara teknologi. Tahapan evaluasi yang 

dilakukan di luar kelas memberikan siswa 

keleluasaan waktu untuk mengekspresikan 

ide dan pikirannya secara kreatif. Evaluasi 

yang selama ini dipandang sebagai hal yang 

menakutkan karena selalu kekurangan 

waktu untuk mengerjakannya menjadi  

aktivitas menarik untuk berkarya (Saleh 

2016).  

Penggunaan teknologi dalam proses 

berkarya di sisi lain mendatangkan 

kemarikan tersendiri terhadap para siswa. 

Siswa yang sehari-harinya telah akrab 

dengan teknologi merasa mengejakan 

evaluasi dengan memanfaatkan teknologi 

selayaknya kegiatan yang tidak 

membosankan sebab penilaian melalui 

teknologi mengandung unsur kemarikan 

tersendiri (Fulton, 2012). Lebih dari literasi 

media para siswa akan semakin meningkat 

seiring diterapkannya teknologi digital 

dalam aktivitas positif dalam pembelajaran. 

 

Simpulan 

Model kelas terbalik berbasis literasi 

digital dalam pembelajaran menulis teks 

anekdot merupakan model pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi dalam 

penerapannya. Model pembelajaran ini 

bertujuan untuk membantu siswa 

meningkatkan keterampilan dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot dengan 

cara praktis. Terdapat tiga sesi dengan 

masing-masing sintak dalam model kelas 

terbalik berbasis literasi digital, yang 

masing-masing sesinya memiliki fungsi dan 

tujuan khusus. Model ini dipandang layak 

oleh para ahli dan dipandang bermanfaat 

oleh para pengguna. 
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